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Abstrak

EVALUASI PACKABILIY RANCANCANGAN PROTOTIPE
SHELTER EVAKUASI BENCANA CAREDs

Penelitian lanjutan “Evaluasi Rancangan Prototipe Shelter Evakuasi Bencana
CAREDs SEB18.017 Berdasarkan Uji coba Constructability” merupakan penelitian
pengembangan desain SEB18.017 yang menggunakan konsep pop-up ke tahap kelayakan
konstruksi. Pengembangan yang telah dilakukan menggunakan maket skala 1:2 sehingga
masih terdapat detail yang perlu dikembangkan ke skala 1:1. Permasalahan yang muncul
terkait dengan sistem sambungan struktur dan pemilihan material. Selain itu,
pengembangan desain belum teruji dalam hal adaptabilitas yang menyangkut packability.

Emergency shelter adalah naungan sementara untuk penanganan pasca bencana
alam. Emergency shelter penting untuk dipersiapkan dan disediakan bagi para korban yang
membutuhkan tempat tinggal setelah tempat tinggalnya rusak akibat bencana alam yang
terjadi. Desain Emergency shelter harus dapat menyediakan lingkungan yang aman, schat,
dan juga privasi bagi para korban bencana. Selain itu, desain emergency shelter juga harus
dapat dengan mudah dipersiapkan oleh penggunanya dengan waktu yang cukup singkat,
memiliki kemudahan kemasan / packaging dan mobilitas yang efektif dan efisien menuju
tempat-tempat terjadinya bencana.

Oleh
Reynard Yulius
NPM: 6111801171

Kata-kata kunci: emergency shelter, pop-up, CAREDs, adaptabilitas, efisiensi,
packability.



Abstract

EVALUATION OF CAREDs DISASTER EVACUATION
SHELTER PROTOTIPE DESIGN PACKABILITY

The follow-up study “Evaluation of CAREDs SEB18,017 Disaster Evacuation
Shelter Prototype Design Based on Constructability Trials” is a SEBIS8,017 design
development research that uses a pop-up concept to the construction feasibility stage. The
development that has been carried out uses a 1:2 scale mockup so that there are still details
that need to be developed to a 1:1 scale. The problems that arise are related to the
structural connection sistem and material selection. In addition, the design development
has not been tested in terms of adaptability regarding packability and fabricated material
sistems.

Emergency shelter is a temporary shelter for handling post-natural disasters.
Emergency shelter is important to be prepared and provided for victims who need a place
to stay after their homes are damaged due to natural disasters that occured. Emergency
shelter design must be able to provide a safe, healthy and private environment for disaster
victims. In addition, the design of emergency shelters must also be able to be easily
prepared by users in a fairly short amount of time, have an easy yet effective packaging,
and efficient mobility to places where disasters occur.

by
Reynard Yulius
NPM: 6111801171

Keywords: emergency shelter, pop-up, CAREDs, adaptability, efficiency, packability
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Evaluasi Rancangan Prototipe Shelter Evakuasi Bencana CAREDs SEB18.017
Berdasarkan Uji coba Constructability, merupakan penelitian pengembangan desain dari
SEB18.017 ke tahap kelayakan konstruksi yang ditulis oleh Mikael Tanara (2021).
Pengembangan emergency shelter yang telah dilakukan sebelumnya menggunakan maket
skala 1:2 sehingga masih terdapat detail yang perlu dikembangkan ke skala 1:1.

Emergency shelter sendiri merupakan naungan sementara untuk penanganan pasca
bencana alam. Sebuah Emergency shelter penting untuk dipersiapkan dan disediakan bagi
korban bencana alam, terutama yang membutuhkan tempat tinggal setelah kerusakan yang
terjadi. Menurut standar Emergency Shelter UNHCR, Emergency shelter harus dapat
menyediakan lingkungan yang aman, sehat, dan juga privasi yang cukup bagi para korban
bencana. Selain itu, desain emergency shelter perlu dengan mudah dapat dipersiapkan oleh
penggunanya dengan waktu yang cukup singkat, memiliki kemudahan kemasan /
packaging dan memiliki mobilitas transportasi / transportability yang efektif dan efisien
menuju tempat-tempat terjadinya bencana.

Packability merupakan aspek penting yang harus dimiliki dan dipertimbangkan
dapam perencanaan desain emergency shelter. Packability menyangkut bagaimana
efisiensi penggunaan shelter mulai dari pengiriman sampai kegiatan bongkarmuat. selain
efisiensi, packability juga dapat menjadi faktor keamanan selama pengiriman atau
penyimpanan dari shelternya itu sendiri agar dapat digunakan tanpa adanya kerusakan.

Tanpa adanya pertimbangan packability pada suatu desain rancangan emergency
shelter, shelter tidak dapat dingunakan secara cepat dan mengganggu kegiatan yang perlu
dilakukan terlebih pada kondisi setelah bencana. Tenda BNPB merupakan salah satu
emergency shelter yang palin gumum digunakan pada kondisi kebencanaan di Indonesia.
Tenda BNPB merupakan tenda yang dirakit dan dapat menampung sampai 25 orang.
Namun karena tenda ini berjenis rakit, terdapat permasalahan yang terkait dengan

packabilitynya.



Gambar 1. 1 Tenda BNPB
Sumber : Google

Tenda BNPB dikemas menggunakan peti besi. Didalamnya rangka-rangka ditumpuk
jadi satu tanpa adanya pemisah atau pengaman didalamnya. Hal ini menyebabkan mudah
rusaknya rangka rangka yang berbentuk besi pipa karena saling tertimpa. Selain rusak,
karena penyimpanan dalam petinya yang berantakan, sering kali komponen komponen

untuk merakit tenda tercecer dan akhirnya mudah hilang.

Gambar 1. 2 Lomba perakitan tenda BNPB
Sumber : BNPB.go.id

Selain kerusakan pada komponennya, dalam perakitannya juga terdapat masalah.
Dilansir dari dari BNPB.go.id, BNPB melakukan lomba merakit tenda pengungsi. Dari
hasilnya, waktu tercepat adalah 15 menit 12 detik. Dari hasilnya rata-rata masih kurang
memenubhi kriteria kerapihan. Hal ini juga di sebabkan oleh pengemasan atau packability

nya yang tidak efisien dan berantakan.
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Gambar 1. 3 Maket 1:2 Pengembangan desain SEB18.017 Mikael Tanara
Sumber: Penelitian Mikael Tanara (2021)

Hasil dari penelitian pengembangan desain SEB18.017 yang dilakukan oleh Mikael
Tanara (2021) sudah mencapai tahap layak konstruksi, kelayakan ini merupakan aspek
penting dalam pemenuhan kriteria constructability dalam sebuah desain emergency shelter.
Hasil kajian tersebut berupa desain pop-up, struktur sambungan dan maket berskala
1:2 dengan kriteria constructability.

Adapun terdapat beberapa permasalahan dari hasil maket 1:2 pengembangan desain
SEB18.017, seperti:

- Pengembangan desain belum dilakukan kajian-mengenai adaptabilitas yang

menyangkut packability. Hal ini merupakan aspek yang cukup penting dan perlu
di kaji dalam desain suatu emergency shelter.
- Kemasan shelter belum belum. ringkas  secara-dimensi maupun kemudahan

dalam membongkar.

1.2. Perumusan Masalah rangkuman

Hasil pengembangan desain SEB18.017 masih terdapat banyak permasalahan desain
dan belum teruji efisien dalam segi adaptabilitas yang menyangkut packability. Hal ini akan
berpengaruh terhadap uji kecepatan dan keringkasan desain naungan darurat dan terkait

pada aspek penyimpanan, bongkar muat, dan pengiriman,.

1.3. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan masalah yang ada, didapatkan pertanyaan penelitian sebagai berikut :
- Apakah pengembangan desain SEB18.017 telah memenuhi kriteria efisiensi
packability?.
- Apa saja pengembangan yang perlu dilakukan pada simulasi desain SEB 18.017

untuk memenuhi packability?



- Apa kelebihan dan kekurangan dari pengembangan desain berdasarkan ujicoba

simulasi packability?

1.4. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk melanjutkan pengembangan Preliminary desain

SEB18.017 Sehingga dapat efisien dari segi adaptabilitas yang menyangkut packability.

1.5. Manfaat Penelitian
Penelitian ini bermanfaat untuk melanjutkan pengembangan desain emergency
shelter dengan aspek packability, yang terkait dengan penelitian lanjutan dengan kriteria

dan aspek lainnya.
1.5.1. Ruang Lingkup Penelitian

1.5.2. Ruang Lingkup Pembahasan
Ruang lingkup pembahasan penelitian ini adalah pengembangan lanjutan
desain SEB18.07 dengan evaluasi dari aspek packability, dan juga perubahan desain

yang mengacu pada aspek tersebut.

1.5.3. Ruang Lingkup Objek
Lingkup objek yang akan diteliti adalah desain pengembangan emergency

shelter SEB18.017.

1.6. Sistematika penulisan

Sistematika penulisan proposal sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Berisi penjelasan mengenai latar belakang permasalahan, rumusan masalah
dan pertanyaan penelitian seputar hasil dari kajian pengembangan rancangan shelter
darurat CAREDs SEB18.07. Lalu penjabaran tujuan dan manfaat penelitian, ruang

lingkup penelitian, sistematika penulisan, dan kerangka penelitian.

BAB II KAJIAN TEORI
Berisi tinjauan studi Pustaka mengenai topik-topik yang akan dibahas dalam
penelitian seperti pengertian emergency shelter, standar dan kriteria emergency

shelter, pengertian pop-up architecture, penjabaran mengenai packability.



BAB Il METODOLOGI PENELITIAN
Membahas metode penelitian yang akan digunakan pada penelitian termasik
tahap tahapan analisis, metode pengumpulan data, hingga tahapan penarikan

kesimpulan.

BAB IV UJI COBA ANALISA PENGEMBANGAN DESAIN SEB18.017
Melakukan Analisa pengembangan dari desasin sebelumnya dengan uji coba
secara 3d modelling dan pembuatan maket 1:2 yang akan dianalisis setiap tahapan

uji cobanya.

BAB V KESIMPULAN
Berisi hasil kesimpulan dari hasil uji coba desan dan pengembangan desain

yang dilakukan selama penelitian.



1.7. Kerangka Penelitian

LATAR BELAKANG

Penelitian pengembangan desain SEB18.017 ke tahap .

kelayakan konstruksinya Mikael Tanara (2021) yang '

telah dilakukan, menggunakan maket skala 1:2 sehingga

masih terdapat detail yang periu dikembangkan ke skala

1:1. Dan uji coba mengenai mengenai adaptabilitas yang
menyangkut packability

v

RUMUSAN MASALAH
Hasil pengembangan desain SEB18.017 masih terdapat
banyak permasalahan desain dan belum teruji efektif
dalam segi adaptabilitas yang menyangkut packability.

v

.

LITERATUR

PERTANYAAN PENELITIAN

- Apakah pengembangan desain SEB18
telah memenuhi kriteria efisiensi packability?.

= Apa saja pengembangan yang perlu dilakukan
pada simulasi desain SEB 18.017 untuk
memenuhi packability?

- Apa kelebihan dan kekurangan dari
pengembangan desain berdasarkan ujicoba
simulasi packability?

v

TUJUAN PENELITIAN
Penelitian ini bertujuan untuk melanjutkan
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